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Motto:
" ....kenalilah Allah dalam kelapangan, niscaya Dia

mengenalmu dalam kesempitan”

(Sabda Nabi saw)

Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah
niscaya Dia akan mencukupinya.

(QS. Ath-Thalaq [65]:3)

Beramald havuwsy didasowkon pada kebutuhan,
bukan karena ada sebabvnya.

(Pepatah Jerman)

Sesungquhnya, baik atau buruk itu tidak ada,
pikirkanlah yang membuatnya demikian.

(William Shakespeare)
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. PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia, ada 3 pelaku ekonomi
yaitu Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS)
dan Koperasi. Ketiga pelaku ekonomi tersebut diharapkan dapat
bekerjasama dan berkembang sejajar karena satu sama lainnya saling kait-
mengkait untuk memperoleh perekonomian bangsa.

Dalam penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 terutama pasal 33
tercantum dasar demokrasi ekonomi, di mana pembangunan ekonomi di
dasarkan kepada demokrasi ekonomi yang menentukan bahwa masyarakat
harus memegang peranan aktif dalam kegiatan pembangunan. Oleh karena
itu kemakmuran masyarakatlah yang diutamakan bukan kemakmuran orang
seorang.

Dengan semakin meningkatnya perkembangan ekonomi nasional dan
internasionai daiam era giobaiisasi dewasa ini, pertumbuhan perusahaan
mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hai ini ditandai dengan
banyaknya perusahaan-perusahaan baru yang berdiri, baik Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) maupun Badan Usaha Milik Swasta (BUMS) yang
orientasi kegiatannya bergerak di berbagai bidang, baik bidang produksi
maupun bidang jasa.

PT. PLN (Persero) sebagai saiah satu perusahaan negara yang
menguasai cabang produksi terpenting. PT. PLN (Persero) mempunyai
tujuan antara lain memberikan peiayanan yang -sebaik-baiknya kepada
masyarakat dan untuk memperoleh iaba yang maksimal. Untuk meiayani
masyarakat dengan kebutuhannya yang berupa listrik, pada dasarnya PT.
PLN (Persero) dituntut untuk memenunhi 3 (tiga) kriteria berikut:

1. Harus mengutamakan peningkatan produksi sehingga mendekati

kapasitas produksi maksimum perusahaan.
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2. Memperbesar efisiensi dan meniadakan biaya yang secara ekonomis
tidak dibutuhkan oleh perusahaan.

3. Menghasilkan keuntungan untuk dapat memenuhi modal dan
memenuhi kewajibannya kepada pemerintah.

Jasa yang dipakai oleh pelanggan setiap bulannya akan dibayar pada
bulan yang akan datang, sehingga PT. PLN (Persero) mempunyai piutang
keada pelanggannya. Selain itu penagihan yang timbul akibat tunggakan
rekening oleh pelanggan dicatat sebagai piutang. Dengan demikian untuk
memperlancar tugas-tugas penagihan oleh petugas dan memperkecil
adanyan tunggakan rekening oleh pelanggan maka diperlukan adanya suatu
administrasi penagihan yang baik sehingga dapat mempermudah pelayanan
pembayaran rekening listrik oleh PT. PLN (Persero).

Mengingat begitu pentingnya administrasi penagihan maka dalam
penyusunan laporan Praktek Kerja Nyata penulis memilih judul:
‘PELAKSANAAN ADMINISTRASI PENAGIHAN REKENING LISTRIK PADA
PT. PLN (PERSERO) DISTRIBUSI JAWA TIMUR CABANG BANYUWANG!".

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata
Untuk memahami dan mengetahui secara langsung pelaksanaan
administrasi penagihan rekening listrik pada PT. PLN (Persero)
Cabang Banyuwangi.

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata
Untuk memperoleh pengalaman praktis dari-perusahaan, khususnya
mengenai pelaksanaan administrasi penagihan rekening listrik pada
PT. PLN (Persero) Cabang Banyuwangi.
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1.3 Objek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
1.3.1 Objek Praktek Kerja Nyata
Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan pada PT. PLN (Persero) Cabang
Banyuwangi yang beralamatkan di jalan Nusantara No.1 Banyuwangi.
1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
Jangka waktu yang digunakan dalam pelaksanaan Praktek Kerja
Nyata adalah kurang lebih 144 jam efektif atau selama kurang lebih 1
bulan yaitu mulai tanggal 29 Januari sampai dengan 28 Februari 2001.

1.4 Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata
Adapun pelaksanaan Praktek Kerja Nyata yang telah dilaksanakan adalah

sebagai berikut:

a. Menyerahkan surat ijin Praktek Kerja Nyata ke PT. PLN (Persero) Cabang
Banyuwangi

b. Perkenalan dengan pimpinan beserta staf dan karyawan

c. Mengadakan observasi di berbagai kegiatan kantor

d. Menerima penjelasan mengenai pelaksanaan administrasi penagihan
rekening listrik

e. Melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan administrasi
penagihan rekening listrik

f. Mengadakan konsultasi secara periodik dengan dosen pembimbing

g. Menyusun laporan Praktek Kerja Nyata
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H

i

Il. LANDASAN TEORI

2.1 Administrasi
2.1.1 Pengertian Administrasi

Administrasi adalah suatu proses atau rangkaian kegiatan manusia
untuk mencapai tujuan tertentu. Administrasi berasal dari Bahasa Latin, yaitu
dari kata “Administrare” yang dalam Bahasa Inggrisnya disebut

“Administration” yang berarti to serve. Artinya melayani atau mengabdi. Jadi

secara etimologi administrasi berarti melayani dengan sebaik-baiknya. Kata

administrasi itu sendiri mengandung 2 (dua) pengertian (Soekarno, 1986 : 9),

yaitu:

a. Administrasi dalam arti sempit adalah tata usaha (office work) yaitu
segenap kegiatan tulis menulis yang meliputi: menerima, mencatat atau
mengagendakan, mengolah atau menggandakan, mengirimkan surat-
surat, menghimpun, menyelengagarakan kearsipan dan dokumentasi,
menetapkan system-sistem kerja, mengadakan standarisasi formulir dan
ukuran kertas serta menjaga keharmonisan sistem kerjasama diantara
anggota organisasi.

b. Administrasi dalam arti luas dapat ditinjau dari 3 (tiga) sudut yaitu sudut
proses, sudut fungsi (fungsional) dan sudut kepranataan atau
kelembagaan (institusional). Dari sudut proses administrasi merupakan
keseluruhan proses yang dimulai dari proses pemikiran, perencanaan,
pengaturan, penggerakan, pengawasan atau pengendalian samapai pada
proses penilaian pencapaian tujuan. Dari sudut fungsi, administrasi berarti
segala kegiatan yang dijalankan dalam proses adminstrasi dan
manajemen, untuk mencapai tujuan yang ditetapkan secara fungsional.
Dan dari sudut kelembagaan atau institusi administrasi adalah

keseluruhan orang-orang baik secara perseorangan atau secara
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keseluruhan orang-orang baik secara perseorangan atau secara
bersama-sama yang menjalankan kegiatan-kegiatan usaha untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Jadi kesimpulan dari pengertian administrasi adalah suatu proses
penyelenggaran rangkaian kegiatan manusia yang telah ditentukan
sebelumnya untuk mencapai tujuan tertentu.

2.1.2 Unsur-unsur Administrasi

Menurut The Liang Gie (1983:11) unsur-unsur administrasi meliputi 8

(delapan) unsur, yaitu:

1. Pengorganisasian
Rangkaian perbuatan menyusun suatu kerangka yang menjadi wadah
bagi setiap kegiatan dari usaha kerjasama yang bersangkutan

2. Manajemen
Rangkaian perbuatan menggerakkan karyawan-karyawan dan segenap
fasilitas tujuan kerjasama itu benar-benar tercapai

3. Tata Hubungan
Rangkaian perbuatan menyampaikan warta dari satu pihak kepada pihak
lain dalam usaha kerjasama itu

4. Kepegawaian
Rangkaian perbuatan mengatur dan mengurus tenaga-tenaga kerja yang
diperlukan dalam kerjasama itu

5. Keuangan
Rangkaian perbuatan mengelola segi-segi pembélanjaan dalam usaha
kerjasama itu

6. Perbekalan
Rangkaian perbuatan mengadakan, mengatur pemakaian, mendaftar,
memelihara sampai menyingkirkan segenap perlengkapan dalam usaha
kerjasama itu
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7. Tata Usaha

Rangkaian perbuatan menghimpun, mencatat, mengolah, mengadakan,
mengirim dan menyimpan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam
kerjasama itu

Perwakilan

Rangkaian perbuatan menciptakan hubungan baik dan dukungan dari
masyarakat sekeliling terhadap kerjasama itu.

Masing-masing unsur administrasi tersebut di atas mencakup

beberapa pola perbuatan dan kedelapan pola itu saling berhubungan secara

erat sehingga merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan yang

menunjang seluruh proses pekerjaan yang dilakukan oleh sekelompok orang

dalam usaha kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu.

2.1.3 Tujuan dan Ciri-ciri Administrasi

Menurut The Liang Gie (1986:12) tujuan administrasi dapat diartikan

sebagai berikut:

1,
2.

usaha penertiban alat-alat perlengkapan yang mungkin terjadi
menghimpun suatu ketentuan di dalam melaksanakan suatu

kebijaksanaan usaha dari segi pengoperasian perusahaan

. mendayagunakan alat-alat tersebut sehingga dapat berjalan dengan

sempurna dan dapat mencapai sasaran.

Adapun ciri-ciri administrasi dapat digolongkan sebagai berikut:

. adanya kelompok manusia, yaitu kelompok yang terdiri atas dua orang

atau lebih:
adanya kerjasama dari kelompok tersebut:
adanya kegiatan/ proses/ usaha:

adanya tujuan yang ingin dicapai
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- Faktur diposting ke buku pembantu piutang dengan cara disortir dulu atau
secara random.

- Jumlah dalam pre-list tape dicatat dalam jurnal penjualan, sehingga setiap
hari hanya ada satu jurnal.

2. Posting Langsung ke Rekening atau Surat Pernyataan

Apabila pencatatan piutang menggunakan metode posting langsung,
maka pekerjaan membuat surat pernyataan piutang dapat digabungkan
sekaligus dengan pekerjaan posting ke buku pembantu. Surat pernyataan
piutang yang sesuai dikerjakan bersama dengan posting ke buku pembantu
piutang adalah bentuk surat pernyataan tunggal dan bentuk saldo berjalan
dengan rekening konvensional. Dalam cara ini faktur yang diterima diposting
ke buku pembantu piutang dan surat pernyataan piutang. Dapat juga dibuat
tembusan ketiga yang berfungsi sebagai jurnal.

3. Metode tanpa buku Pembantu

Pencatatan piutang dengan menggunakan metode tanpa buku
pembantu dilakukan dengan menyimpan faktur penjualan sesuai dengan
nama langganan. Dalam metode ini tidak digunakan buku pembantu piutang
sehingga tidak ada pekerjaan posting ke buku pembantu. Apabila terjadi
pelunasan piutang, cara yang digunakan adalah sebaagaai berikut:

a. apabila pelunasan tidak sejumlah fakturnya, maka bukti penerimaan uang
disimpan bersama dengan faktur tiruan yang baru dibayar sebagian.
Jumlah yang sudah dilunasi dituliskan dalam faktur dan dituliskan saldo
akhirnya

b. apabila jumlah faktur sudah dibayar semua, faktur tadi diambil dan dicap
lunas, kemudian dipindahkan ke tempat faktur-faktur yang sudah dilunasi.

Apabila digunakan metode tanpa buku pembantu, maka surat pernyataan

piutang yang-dapat dibuat adalah yang bentuknya sederhana seperti saldo
akhir bulan.

\
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2.2 Piutang
2.2.1 Pengertian Piutang

Piutang menurut Sudarsono (1993:62) yaitu semua tagihan kepada
seseorang atau badan usaha atau kepada pihak lainnya dalam satuan uang,
yang timbul dari transaksi masa lalu. Piutang merupakan perkiraan yang
penting karena hampir semua perusahaan pasti mempunyai perkiraan ini.
Transaksi yang paling umum terjadi adalah akibat adanya penjualan barang
atau jasa secara kredit. Piutang ini diharapkan dapat ditagih dalam jangka
waktu satu tahun atau kurang dan dalam kelompok neraca merupakan
bagian dari aktiva tetap.

Piutang dapat diklasifikasikan sebagai piutang usaha atau piutang non
usaha. Piutang usaha vyaitu piutang yang terjadi dari usaha pokok
perusahaan, misalnya piutang dagang dan piutang jasa. Sedangkan piutang
non usaha, yaitu piutang yang terjadi selain dari usaha pokok perusahaan,
misalnya piutang kepada karyawan, uang muka ke kantor cabang, piutang
bunga.

Dalam Intermediate Accounting menurut Zaki Baridwan (1994:124)
piutang dagang (piutang usaha) adalah piutang yang timbul dari penjualan
barang-barang atau jasa-jasa yang dihasilkan perusahaan. Dalam kegiatan
perusahaan yang normal, biasanya piutang dagang akan dilunasi dalam
jangka waktu kurang dari satu tahun, sehingga dikelompokkan dalam aktiva
lancar. Yang termasuk dalam piutang ini hanya tagihan-tagihan yang akan
dilunasi dengan uang, oleh karena itu pengiriman barang untuk dititipkan

(konsinyasi) tidak dicatat sebagai piutang sampai saat dimana barang-barang
tadi sudah terjual
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2.2.2 Penilaian Piutang

Dalam hubungannya dengan piutang, dalam buku Prinsip Akuntansi
Indonesia disebutkan: Piutang dinyatakan sebesar jumlah bruto tagihan
dikurangi dengan taksiran jumlah yang tidak dapat diterima.

Dari prinsip di atas dapat diketahui bahwa untuk melaporkan piutang
dalam neraca adalah sebesar jumlah yang akan direalisasikan yaitu jumlah
yang diharapkan akan dapat ditagih.

Walaupun piutang telah dinilai sebesar jumlahnya (setelah dikurangi
penyisihan piutang tidak tertagih) namun biasanya kedua jumlah tersebut
tetap disajikan. Dengan cara ini pihak yang berkepentingan dapat
mengetahui jumlah bruto dan penyisihan yang dibuat untuk piutang tidak
tertagih..

Perkiraan penyisihan piutang tidak tertagih merupakan perkiraan
kontra (contra account). Walaupun saldo normal perkiraan ini adalah kredit
tetapi disajikan sebagai pengurangan atas perkiraan aktiva yang
bersangkutan. Di neraca piutang usaha disajikan secara terpisah dengan
piutang non usaha atau pihak lain.

2.2.3 Metode Pencatatan Piutang

Untuk pencatatan piutang, dapat digunakan 3 (tiga) cara mengerjakan
jurnal dan posting (Zaki Baridwan, 1994 : 150 — 155) meliputi :
1. Metode Tangan (Pen and Ink Method)

Daiam melode ini posiing ke buku pembantu piutang dilakukan dari
buku jurnal penjualan dan buku jurnal penerimaan wang. Penerimaan kas
adalah jumlah total seluruh bukti yang diposting pada hari itu. Jumlah total ini
diperoleh dari pre-list tape atau batch total. Urut-urutan metode tangan dan
postingnya sebagai berikut:

a. Faktur-faktur dari bagian billing diterima oleh bagian piutang bersama
dengan pre-list tape,
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b. Faktur diposting ke buku pembantu piutang dengan cara disortir dulu atau
secara random.

c. Jumlah dalam pre-list tape dicatat dalam jurnal penjualan, sehingga setiap
hari hanya ada satu jurnal.

2. Posting Langsung ke Rekening atau Surat Pernyataan

Apabila pencatatan piutang menggunakan metode posting langsung,
maka pekerjaan membuat surat pernyataan piutang dapat digabungkan
sekaligus dengan pekerjaan posting ke buku pembantu. Surat pernyataan
piutang yang sesuai dikerjakan bersama dengan posting ke buku pembantu
piutang adalah bentuk surat pernyataan tunggal dan bentuk saldo berjalan
dengan rekening konvensional. Dalam cara ini faktur yang diterima diposting
ke buku pembantu piutang dan surat pernyataan piutang. Dapat juga dibuat
tembusan ketiga yang berfungsi sebagai jurnal.

3. Metode tanpa buku Pembantu

Pencatatan piutang dengan menggunakan metode tanpa buku
pembantu dilakukan dengan menyimpan faktur penjualan sesuai dengan
nama langganan. Dalam metode ini tidak digunakan buku pembantu piutang
sehingga tidak ada pekerjaan posting ke buku pembantu. Apabila terjadi
pelunasan piutang, cara yang digunakan adalah sebaagaai berikut:

a. apabila pelunasan tidak sejumlah fakturnya, maka bukti penerimaan uang
disimpan bersama dengan faktur tiruan yang baru dibayar sebagian.
Jumlah yang sudah dilunasi dituliskan dalam faktur dan dituliskan saldo
akhirnya o

b. apabila jumlah faktur sudah dibayar semua, faktur tadi diambil dan dicap
lunas, kemudian dipindahkan ke tempat faktur-faktur yang sudah dilunasi.

Apabila digunakan mefode tanpa buku pembantu, maka surat pernyataan

piutang yang dapat dibuat adalah yang bentuknya sederhana seperti saldo
akhir bulan.
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2.2.4 Penghapusan Piutang Tidak tertagih
Ada dua metode penghapusan piutang tidak tertagih (Efraim Ferdinan,

1994:126), yaitu:

1. Metode Langsung
Metode ini merupakan metode yang sangat sederhan, dan lebih
didasarkan pada suatu kenyataan dari suatu taksiran. Pencatatan
terhadap piutang tidak tertagih dilakukan pada saat piutang tersebut
diketahui secara pasti tidak tertagih. Masalah yang timbul adalah tidak
tercapainya konsep penandingan (matching concept), yaitu kerugian
piutang yang terjadi pada suatu periode akuntansi, diakui dalam periode
akuntansi berikutnya (saat piutang tersebut diketahui tidak tertagih).

2. Metode Tidak Langsung
Berdasarkan metode ini, taksiran piutang tidak tertagih ditentukan setiap
akhir periode akuntansi. Metode ini mencatat pengumpulan kerugian-
kerugian yang didasarkan pada taksiran tertentu atas jumlah piutang tidak
tertagih. Agar tujuan penandingan antara biaya dan pendapatan tercapai,
kerugian piutang tidak tertagih harus ditentukan secara periodik. Selain itu
adanya kesulitan untuk menentukan piutang kepada debitur yang mana
tidak dapat dikumpulkan, maka jumlah piutang tidak tertagih ditentukan

dengan dasar taksiran, atau berdasarkan pengalaman pada periode
sebelumnya.

2.3 Administrasi Penagihan Rekening Listrik
2.3.1 Pengertian Administrasi Penagihan®Rekening Listrik

Administrasi  penagihan rekening listrik adalah suatu proses
perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan pengendalian  kegiatan
pengurusan penagihan dan pelayanan pembayaran piutang yang didasarkan
pada perhitungan biaya atas pemakaian daya dan energi listrik serta tagihan-
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tagihan lain yang berhubungan dengan pemakaian tenaga listrik oleh
pelanggan PT. PLN (TUL — MAN PT. PLN, 1998).
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lll. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah singkat PT PLN (Persero)

Ketenagalistrikan di Indonesia dimulai pada akhir abad ke 19, ketika
beberapa perusahaan Belanda mendirikan pembangkit tenaga listrik untuk
keperluan sendiri. Perusahaan tenaga listrik untuk kepentingan umum dimulai
sejak perusahaan swasta Belanda NV. NIGM memperluas usahanya
dibidang tenaga listrik, yang semula hanya bergerak dibidang gas dan
kemudian berubah menjadi NV. ANIEM, NV. GEBEO dan lainnya termasuk
perusahaan pemerintah Hindia Belanda.

Selama pendudukan Jepang, semua perusahaan listrik dan gas
Belanda dikuasai oleh Jepang, dan setelah diproklamirkannya Kemerdekaan
Republik Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, perusahaan-prusahaan
tersebut direbut oleh pemuda-pemuda Indonesia pada bulan september
1945, selanjutnya diserahkan kepada Pemerintah Republik Indonesia. Pada
tanggal 27 oktober 1945 dibentuk Jawatan Listrik dan Gas, yang selanjutnya
diperingati hari Listrik Nasional. Pada saat itu kapasitas terpasang
pembangkit tenaga listrik hanyalah sebesar 157,5 MW. Sejak agresi militer
Belanda, perusahaan listrik swasta Belanda kembali dikuasai oleh pemiliknya
kecuali Perusahaan NV. ANIEM, dan beberapa perusahaan diambil alih
kembali mulai tanggal 3 oktober 1953 kemudian digabungkan kedalam
Jawatan Tenaga Listrik. Jawatan Tenaga Listrik tersebut membawahi
perusahaan negara untuk pembangkitan dan perusahaan negara untuk
distribusi tenaga listrik. Jawatan tenaga yang telah~disempurnakan menjadi
Penguasa Perusahaan Perusahaan Listrik dan Gas (P3LG) pada tahun 1958.

Pada tanggal ‘1 Januari 1961, didirikan sebuah perusahaan negara
yang bergerak dalam bidang ketenaga listrik, gas dan kokas dengan nama
Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara (BPU — PLN).

12
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Tanggal 28 September 1964 BPU-PLN dibubarkan dan dibentuk dua
perusahaan negara yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN) yang mengelola
tenaga listrik dan Perusahaan Gas Negara (PGN). Pada saat itu pembangkit
tenaga listrik PLN sebesar lebih kurang 300 MW. Tahun 1972 Pemerintah
Indonesia untuk pertama kali rmenetapkan status Perusahaan Listrik Negara
sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara (PLN) dan tahun 1990 PLN
ditetapkan sebagai pemegang kuasa usaha ketenagalistrikan. Sebagai
pembina tekhnis untuk PLN, dilakukan oleh Departemen Pekerjaan Umum
dan Tenaga Listrik. Mulai tahun 1978, pembina tekhnis PLN dialihkan ke
Departemen Pertambangan dan Energi dibantu Direktorat Jenderal
Ketenagaan, yang kemudian pada kabinet pembangunan IV dirubah menjadi
Direktorat Jenderal Listrik dan Pengembangan Listrik dan Pengembangan
Energi dengan fungsi sebagai berikut :

1) Pemberdayaan Program Kelistrikan
2) Pemberdayaan Program Pengusahaan Kelistrikan
3) Pengembangan Energi baru

Dari uraian diatas, terlihat bahwa tugas pemerintah yang semula
dipikul oleh PLN secara bertahap dikembalikan kepada Pemerintah
(Departemen), sehingga PLN dapat lebih memusatkan fungsinya sebagai
perusahaan.

Sejak tahun 1992, pemerintah memberikan kesempatan kepada sektor
swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan tenaga listrik. Sejak saat itu
PLN bukan satu-satunya perusahaan yang menyediakan tenaga listrik untuk
umum. Sejalan kebijakan diatas, pada bulan juni 1994 status PLN dialihkan
dari perusahaan umum (Perum) menjadi Perusahaan Perseroan (Persero).
Untuk memenuhi kebutuhan tenaga Isitrik yang bertambah rata-rata 15 %
pertahun, PLN akan terus menambah jumlah pembangkit tenaga listrik serta

jaringan transmisi dan distribusi. Untuk itu PLN membutuhkan dana investasi
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Rp. 8 sampai 10 triliun pertahun. Mengingat jumlahnya yang demikian besar,
PLN akan mengupayakan dana dari berbagai sumber -

1) dana dari sumber sendiri

2) penanaman modal secara patungan
4
5

)

3) pinjaman lunak

) kredit ekspor

) pasar modal

Kinerja keuangan PT. PLN pada tahun 1996 meliputi pendapatan usaha

sebesar Rp.52.583,80 miliar, sedangkan perusahaannya meliputi penjualan

tenaga listrik sebesar 56.932,01 GWh dengan jumlah pelanggan sebesar

21,98 juta, daya tersambung 30.549 MVA, daya terpasang pembangkit

tenaga listrik sebesar 15.940 MW, jaringan transmisi sebesar 19.516 kms,

jaringan distribusi sebesar 377.300 kms dan desa berlistrik sebesar 42.724

desa. Perkembangan PLN menjadi perusahaan persero ( Persero)

memungkinkan PLN untuk secara efisien, PLN memisahkan antara fungsi
perkembangan ketenagalistrikan di indonesia yaitu dengan cara :

1) untuk menjalankan perusahaan secara efisien. PLN memisahkan antara
fungsi bisnis dan fungsi sosial dengan membentuk anak perusahaan.
Tindakan ini memungkinkan patungan dengan pihak swasta yang akan
menciptakan persaingan yang sehat antara perusahaan-perusahaan
swasta dan anak perusahaan

2) tenaga terampil dan berpengalaman sebagai langkah pertama pada
bulan oktober 1995 PLN telah mengukuhkan pendirian dua anak
perusahaan yaitu PT. PLN pembangkitan Jawa Bali | (PJB 1) dan
pembangkitan Jawa Bali Il (PJB 1)

3) kedua anak perusahaan diciptakan untuk memisahkan tanggung jawab

fungsi sosial. Kedua anak perusahaan tersebut memiliki keunggulan

karena memiliki skala yang besar dan kinerja yang baik dengan didukung
tenaga térampil dan berpengalaman.
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n

3.2 Perkembangan PT. PLN (Persero)

Kelistrikan di Indonesia dimulai sejak tahun 1898 pada akhir abad 19
saat zaman pemerintahan Hindia Belanda. Pengelolannya pada saat itu
dilakukan dan dikembangkan oleh pemerintah Hindia Belanda dengan
perusahaan listrik swasta. Adapun perkembangan perusahaan listrik negara
dibagi menjadi lima periode yaitu :

a. Periode sampai tahun 1943 (Perusahaan Listrik Hindia Belanda)

Pembangunan kelistrikan yang dikelola daerah setempat seperti
Elektriciteit Bedrriff Batavia (1893), Elektriciteit Bedriff Batavia Medan (1903),
Elektriciteit Bedriff Surabaya (1907), dialihkan ke perusahaan swasta setelah
perusahaan listrik yang berpusat di negeri Belanda didirikan di wilayah
Indonesia. Pendirian listrik Belanda antara lain :

1. Tahun 1913, perusahaan listrik NV. NIGM (kemudian berubah menjadi
NV. OGEM) dengan wilayah operasi meliputi Batavia (Jakarta),
Meestercornelis (Jatinegara), Tangerang, Kebayoran Lama, Medan,
Tanjung Karang (Lampung), Makasar (Ujung Pandang) dan Manado.

2. Tahun1914, perusahaan listrik NV. ANIEM, dengan wilayah operasi
Surabaya, Semarang, Yogyakarta, Bukittinggi, Pontianak, Ambon.

3. Tahun 1915, perusahaan listik ELECTRA, dengan wilayah operasi
Tulungagung dan sekitarnya. Dalam tahun yang sama didirikan SEM,
daerah operasinya Surakarta.

4. Tahun 1923 / 1928, perusahaan listrik NV. GEBEO, dengan wilayah
operasi Bandung, Bogor, serta kota seluruh Jawa Barat kecuali Cirebon
dan Jakarta.

5. Tahun 1925, perusahaan listik OJEM dengan wilayah operasinya
Panarukan.

6. Tahun 1927, perusahaan listrik EMR, dengan operasinya Rembang dan

Bojonegoro. Dan tahun yang sama juga membentuk S'LANDS

-
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WATERKRACIHT BEDRUVEM (LWB) yaitu perusahaan listrik negara
yang mengelola PLTA Plengan, PLTA Lumajang, PLTA Plengkak Dogo.

7. PLTA Ubruk dan Kracak di Jawa Barat, PLTA Giringan di Madiun, PLTA
Tes di Bengkulu, PLTA Tonsealama di Sulawesi Utara.

8. PLTU di Jakarta juga di beberapa kota praja dibentuk perusahaan-
perusahaan.

9. Tahun 1939, perusahaan listrik EMB, daerah operasinya Banyumas.

b. Periode tahun 1943-1945 (Perusahaan Listrik Jaman Jepang)

Dengan menyerahkan pemerintah Belanda ke Jepang dalam perang
dunia Il, maka Indonesia dikuasai oleh jepang sehingga pada masa ini
perusahaan listrik swasta milik Belanda yang ada di Indonesia juga dikuasai
oleh Jepang dan semua personil dalam perusahaan listrik yang ada di jawa
diganti dengan nama sebagai berikut :

a) Jawa Denki Yogyakarta berpusat di Jakarta

b) Seibu Jawa Denki Sha untuk wilayah Jawa Barat

c) Chobu Jawa Denki Sha untuk wilayah Jawa Tengah
d) Tobu Jawa Denki Sha untuk wilayah Jawa Timur.

c. periode 1945-1950

Jatuhnya Jepang ketangan Sekutu dan diploklamirkannya
kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 maka kesempatan
ini dimanfaatkan oleh pemuda sehingga seluruh perusahaan listrik diambil
alih. Pada masa ini semua daerah yang dikuasai oleh pemerintah Indonesia,
pengelolan perusahaan listrik dilakukan oleh perusahaan Jawatan listrik dan
gas. Pengambilalihan pimpinan perusahaan listrik dari penguasa Jepang
secara keseluruhan dapat diselesaikan pada pertengahan bulan Oktober
1945 dan diserahkan kepada Pemerintah RI. Penyerahan tersebut diterima
oleh Presiden Soekarno dan kemudian dengan penetapan pemerintah tahun
1945 No. 1./ SD/ 1945 tanggal 27 Oktober 1945 dijadikan hari listrik di
Indonesia dan dibentuklah Jawatan Listrik dan Gas di Yogyakarta.
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Pada masa agresi militer Belanda | dan |l sebagian besar perusahaan
listrik dikuasai oleh pemerintah Belanda atau pemilik semula. Pegawai yang
tidak mau bekerja sama, mengungsi dan menggabungkan diri pada kantor
jawatan listrik dan gas di daerah Rl yang bukan daerah pendudukan Belanda
untuk meneruskan perjuangan. Para pemuda kemudian mengajukan mosi
yang dikenal dengan nama mosi KOBARSJIH tentang nasionalisasi
perusahaan listrik dan gas swasta parlemen RI.

d. periode 1951 — 1984

Perusahaan Listrik NV. ANIEM, NV. GEBEO, NV. OGEM, dikuasai
oleh pemerintah Rl dengan nama Perusahaan Listrik dibawah naungan
Direktorat Jendral Ketenagaan Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga.
Berdasarkan keputusan Presiden Rl No : 163 tanggal 3 Oktober 1953
tentang Nasionalisasi Perusahaan Listrik bangsa Belanda, maka perusahaan
Listrik NV. OGEM (1 Januari 1954) dan NV. ANIEM (1 Nopember 1954)
digabungkan ke Jawatan Tenaga. Kemudian dibentuk PENUDITEL
(Perusaan Listrik Negara Untuk Distribusi Tenaga Listrik) dan PENUPETEL
(Perusahaan Listrik Untuk Pembangkit Tenaga Listrik) dibawah naungan
Direktorat Jendral Ketenagaan Kementrian PUT berdasarkan SK Menteri
Pekerjaan Umum dan Tenaga No: 25/45/17 tanggal 23 September 1958
Jawatan Tenaga diganti dengan Perusahaan Listrik Negara . Tanggal 27
Desember 1958 DPR dan Pemerntah Rl mengeluarkan Undang-undang No:
86/58 tentang Nasionalisasi Perusahaan Listrik dan Gas milik Belanda.
Berdasarkan Undang-Undang No: 67/61 terbentuklah Badan Pimpinan
Umum Perusahaan Listrik Negara (BPUPLN) yang mengelola Perusahaan
Listrik dan Gas dalam satu wadah organisasi. Dalam PUT No:
9/PRT/1964/BPUPLN dibekukan tanggal 27 Oktober 1945 yang dikenal
sebagai hari Listrik diperingati untuk pertama kalinya tahun 1964 (tanggal

yang sama) yang bertempat digedung Badan Pekerja Komite Nasional Pusat
(BPKNIP) Yogjakarta.
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BPUPLN dipecah menjadi Perusahaan Listrik Negara dan Perusahaan
Gas Negara berdasarkan peraturan No: 1/PRT/1965. Dengan keputusan
PUTL No: 1/PRT/1973 Perusahaan Listrik Negara menjadi Perusahaan
Umum Listrik Negara yang memilik wewenang merencanakan, membangun
dan mendistribusikan tenaga listrik diseluruh wilayah RI. Dalam Kabinet
Pembangunan Il dibantu Departemen Pertambangan dan Energi, sehingga
PLN dan PGN dipindahkan ke lingkungan Departemen Pertambangan dan
Energi, sedangkan dibidang Ketenagaan ditangani Direktorat Jenderal
Ketenagaan (1981). Dalam Kabinet Pembangunan 1V, Ditjen Listrik dan
Energi Baru (LEB) sehingga PLN memusatkan pada pembinaan program
kelistrikan, pembina<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>